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Abstract

PT.Sawitalnter Perkasa is a private companyengaged in oilpalmand operating in 2007. The company has
obstacles in selecting the best employees in the process ofentering data written and the result soft hehead of
section meeting. The purposeo fthis study wasto assist the admin in selecting the best employees using the Simple
Additive Weighting Method. The research method used in this study is a qualitative research method, namely by
finding information about the company and the problems that exist in the company and collecting data after that
enter into research using employee data processing. The result of this research is a program that providesan
alternative way of processing and inputting the best employee selection data. This study concluded that the
application of the simpl eadditive weighting method can help carry out the process of selecting the best
employees effectively and also helps the company to accelerate the processof selecting the best employee sat PT.
Sawita Inter Perkasa.

Keywords: best employees, SAW, selecting

PENERAPAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW) DALAM
PEMILIHAN KARYAWAN TERBAIK DI PT. SAWITA INTER PERKASA

Abstrak

PT Sawita Inter Perkasa adalah perusahaan swasta yang bergerak dibidang kelapa sawit dan berorperasi pada
tahun 2007. Perusahaan memiliki hambatan dalam pemilihan karyawan terbaik dalam proses memasukkan data
yang dilakukakan secara tertulis dan hasil rapat kepala bagian. Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu
admin dalam memilih karyawan terbaik dengan menggunakan Metode Simple Additive Weighting. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yaitu dengan cara mencari
informasi tentang perusahaan dan masalah yang ada pada perusahaan tersebut serta mengumpulkan data setelah
itu masuk kedalam penelitian yang menggunakan pengolahan data karyawan. Hasil dari penelitian ini ialah
sebuah program yang memberikan jalan alternatif pada proses mengolah dan penginputan data pemilihan
karyawan terbaik. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa penerapan metode simple additive weighting
dapat membantu menjalankan proses pemilihan karyawan terbaik secara efektif dan juga membantu pihak
perusahaan untuk mempercepat proses pemilihan karyawan terbaik di PT. Sawita Inter Perkasa.

Kata kunci: karyawan terbaik, pemilihan, SAW

1. PENDAHULUAN Pemanfaatan sistem juga memiliki peran bagi
perusahaan yang mana dengan adanya sistem
Sistem berbasis teknologi komputer memiliki tersebut perusahaan akan menjadi lebih terbantu
peran bagi setiap perusahaan untuk mengolah data dalam proses penginputan data.
pada perusahaan tersebut. Salah satu peran penting Selaras dengan ekspansi luas lahan perkebunan
teknologi  ialah  pengaturan  berkas  kerja, kelapa sawit yang terus meningkat, maka industri
menganalisa, dan bagi yang menguasai komputer pengolah tandan buah segar (TBS) dan industri
serta berkompeten dalam proses pengolahan data minyak sawit di Indonesia cenderung mengalami
dengan akurat. peningkatan sejak satu dekade terakhir. Jumlah

produksi perkebunan sawit di Indonesia pada tahun
993
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2016 adalah 33,23 juta ton, yang dihasilkan dari
11,91 juta Ha luas total areal perkebunan kelapa
sawit secara nasional. Secara proporsional, 54,64
persen kebun sawit nasional diusahakan oleh
perusahaan besar swasta (PBS)[1].

PT Sawita Inter Perkasa adalah salah satu dari
sekian banyak perusahaan kelapa sawit yang ada di
wilayah Sumatera Utara. PT Sawita Inter Perkasa
berlokasi Sionggang, Dusun 1, Kecamatan Buntu
Pane, Kabupaten Asahan-Sumatera Utara. Dari
pengalaman yang ada, PT Sawita Inter Perkasa
masih menggunakan evaluasi manual, sehingga
masih terdapat kesalahan seperti nama dan data
lainnya dalam proses data. Proses pemilihan
karyawan terbaik juga didasarkan pada pertemuan
masing-masing kepala bagian dan penilaian kinerja
yang telah dilakukan.

PT Sawita Inter Perkasa juga dibantu oleh pada
karyawan yang memiliki potensi baik secara
akademis yang dimana bagian ini adalah sebagai
administrasi maupun non-akademis yang terdapat
pada bagian pengolahan minyak dan buah.

PT Sawita Inter Perkasa melakukan pemilihan
karyawan terbaik yang nanti dari hasil penilaian
yang terbaik dari setiap pekerjaan yang telah
dilakukan. Proses pemilihan karyawan ini masih
terjadi kesalahpahaman dari kriteria seperti absensi
(tidak pernah mangkir), hasil kerja (memberikan
hasil kerja yang maksimal), kedisiplinan,
tanggungjawab, komunikasi.

Proses dari pemilihan karyawan terbaik
melibatkan semua karyawan yang bekerja didalam
perusahaan tersebut. Proses ini juga memiliki
beberapa tahapan penilaian yang cukup lama
dikarenakan akan melihat hasil dari penilaian atasan
ataupun kepala bagian yang dilakukan oleh setiap
karyawan . Pada saat proses juga terjadi kesalahan
penginputan data dan nilai karyawan. Sistem
Pendukung Keputusan menjadi salah satu alternative
penyelesaian masalah tersebut.

Penggunaan metode Simple Additive Weighting
dilakukan pada penelitian ini yang mana untuk
mempermudah pada proses penilaian hasil kerja
yang telah dilakukan oleh karyawan. Simple additive
weighting juga memiliki nilai bobot yang akan
membantu merekap nilai pada data setiap karyawan.

Hasil dari penyajian ini berupa suatu sistem
yang mampu melihat setiap nilai kriteria yang
dimiliki oleh setiap karyawan guna memberikan
keputusan yang tepat dalam proses pemilihan

karyawan terbaik di PT. Sawita Inter Perkasa

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
yaitu dengan cara mencari informasi tentang
perusahaan dan masalah yang ada pada perusahaan
tersebut serta mengumpulkan data setelah itu masuk
kedalam penelitian yang menggunakan pengolahan
data karyawan, seperti penelitian ini penyaji

menerapkan pemrograman web untuk merancang
sebuah sistem informasi. Untuk dapat mewujudkan
metode dalam penyajian didapat pokok bahasan
penyajian adalah sebagai berikut.
a.  Studi kepustakaan
Mempelajari  berbagai  referensi  yang
berhubungan dengan masalah yang akan
dibahas oleh penyaji.
b. Analisa
Mempelajari masalah yang ada untuk dianalisis
dan diterapkan
c. Perancangan
Melakukan perancangan web dan aplikasi
sebagai interface penerapan yang telah
dianalisa pada tahap sebelumnya.
d. Implementasi
Mengimplementasikan metode yang telah
dianalisa dengan  menggunakan  bahasa
pemrograman yang telah ditentukan
sebelumnya dalam perancangan system ini.
Tahapan implementasi yang penyaji lakukan
terhadap perancangan perangkat lunakyaitu:
a. Melakukan implementasi desain web.
b. Melakukan coding program.
¢. Melakukan pengujian system
e. Kesimpulan dan Saran
Membuat kesimpulan dan saran dari penyaji
yang telah dilakukan.

2.1 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Simple Additive Weighting (SAW) merupakan
salah satu algoritma dalam system pendukung
keputusan. Algoritma SAW sering juga dikenal
dengan istilah metode penjumlahan terbobot.
Disebut dengan istilah tersebut, dikarenakan pada
dasarnya SAW akan melakukan penjumlahan
terbobot untuk semua attribut pada setiap
alternatif[2]. Tujuan akhirnya, supaya SAW bias
membandingkan alternative secara lebih seimbang
dan menghasilkan perhitungan yang lebih baik.

Pada SAW dikenal beberapa istilah sebagaiberikut.

a. Kriteria
Kriteria merupakan ukuran yang akan dijadikan
dasar untuk penilaian

b. Alternatif
Alternatif merupakan objek / orang yang akan
dipilih atau diurutkan.

c. Attribut
Attribut merupakan nilai dari setiap kriteria
pada setiap alternatif.

d. Data Crips
Data Crips merupakan data yang digunakan
untuk mengelompokkan nilai dari setiap
attribut. Data crips sifatnya opsional boleh ada
atau boleh tidak. Kalau ada maka attribute akan
dinormalisasikan menggunakan data crips,
kalau tidak maka attribute akan langsung
dihitung.
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Perhitungan SAW dapatdilihatbedasarkanpersamaan
).

Vi = Xio1 WiRy; €)

Keterangan

Vi: rangking untuk setiap alternatif
Wi: nilai bobot dari setiap kriteria
Rij: nilai rating Kinerja ternormalisasi

2.2. Xampp

Xampp merupakan singkatan dari X (empat
system operasi apapun), Apache, MySQL, PHP, dan
Perl. XAMPP adalah toolyang menyediakan paket
perangkat lunak dalam satu buah paket. Dalam paket
XAMPP sudah terdapat Apache (web server),
MySQL (database), PHP (server side scripting),
Perl, FTP server, PhpMyAdmin dan berbagai
pustaka bantu lainnya[3].

2.3. Website

Website adalah kumpulan dari halaman-
halaman situs, yang biasanya terangkum dalam
sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya
berada di dalam World Wide Web (WWW) di
Internet[4].

2.4. Karyawan

Pemilihan  karyawan terbaik  merupakan
suatu aspek yang sangat penting pada perusahaan
maka akan berpengaruh pada tingkat produktivitas
karyawan sehingga menjadikan karyawan yang
memiliki ~ produktivitas  serta  menghasilkan
pemimpin perusahaan yang memiliki integritas[5].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode Simple Additive Weighting dibutuhkan
untuk perhitungan kriteria yang didapatkan oleh
setiap karyawan dengan bobot masing-masing[6].
Yang mana kriteria meliputi absensi, hasil kerja,
kedisiplinan, tanggungjawab dan komunikasi.

3.1 Unified Modeling Language (UML)

Suatu metode dalam pemodelan secara visual
yang digunakan sebagai sarana perancangan system
berorientasi objek[7].

3.2 Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan model yang
digunakan  pada  perangkat  lunak  untuk
menggambarkan sekumpulan use case dan actor dan
hubungan antara keduanya[8]. Tampilan pada Use
Case Diagram Pemilihan Karyawan Terbaik dapat
dilihat pada Gambar 1.

=
)
> =

Gambarl. Use Case Diagram Pemilihan Karyawan Terbaik

3.3 Class Diagram

Class Diagram untuk system ini
menggambarkan struktur dan hubungan antarkelas.
Tampilan pada Class Diagram Pemilihan Karyawan
Terbaik dapat dilihat pada Gambar 2.

altoratit
l-id_alternatif penilaian
-nama - _nilai
-no_anggota d_alternatit
-alamat -skor
I [ e [
b admin +hapus()
b sod)
|-password
+Login()
rangkiing bobot
[nama_anggota d_bobot
|-hasil -absensi
+Perbanui() Ll
laporan tanggungjawab
hasil_laporan komunikasi
+aporan() +edil)
+hapus()
+tambah()
+simpan(}

Gambar 2. Class Diagram Sistem Pendukung Keputusan

3.4 Sequence Diagram

Sequence Diagram menunjukkan alur dari
sistem pada setiap fungsionalitas[9]. Tampilan pada
sequence diagram login dapat dilihat pada Gambar
3.

1: Masamplian menu

o
| | | | |
’ | | |
loge] | | |
I I |
| |

¥

Gambar 3. Sequence Diagram Login

Tampilan pada sequencediagramtambah data
alternatif dapat dilihat pada Gambar 4
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Admn Halaman Utama Data Proses
altematf. Tambah
I | I Data
| | | allemati
| | |
| 1: Piih data akematf | |
|

1.1: Tampi data altemaffi)

12: Piih tambah () ‘

‘ 1.3.1: Proses input data altemaif)
1.3: Inpatkan data altemadf{)

4 T

| 2 Vaidasi input data aterafi)
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

3 Tampil data alemaff)

Gambar 4. Sequence Diagram Tambah Data Alternatif

Tampilan pada sequence diagram edit data
alternatif dapat dilihat pada Gambar 5.

Admin Halaman Utama Data Proses Edit
altematit Data
T altematil

|
1: Piih data afternatif |
Lal |

1.4: Tampil data aftematif)

F—

1.2: Pilih tambah ()

‘ 1.3.1: Proses edit data alternatif()

1.3: edit data atiernatif()
it
|
|
I
|
|
I
|
I
|
I

2. Validasi edit data altematif{)

|
|
| 3 Tampil data akernatif()

Gambar 5. Sequence Diagram Edit Data Alternatif

Tampilan pada sequence diagram hapus data
Alternatif dapat dilihat pada Gambar 6.

‘Admin Halaman Utama, Data Proses
altemai Hapus Data
T altemati

|
|
1: Pilih data afternatif | |
|

1.2.1: Prases hapus()

2: Validasi hapus data alieratif)

3: Tampil data alternatiff)

Gambar 6. Sequence Diagram Hapus Data Alternatif

Tampilan pada  Sequence  Diagram
Penilaian dapat dilihat pada Gambar 7.Sequence
Diagram Penilaian

‘ ) |

Halaman Utama | ‘ Penilaian |

|
i
1: Pilin data peniaian

1.1: Tampil data penilaian()

1.2: Input nilai ()

|
|
|
I 2: Tampil data penilaian()
|

Gambar 7. Sequence Diagram Penilaian

Tampilan pada sequenceDiagramPerangkingan
dapat dilihat pada Gambar 8.

Halaman Utama ‘ Peragkinga

1: Pilih perangkingan

1.1: Tampil data perangkingan ()

1.2: perbani()
1.2.1: Cetak laporan()

2: Tampil hasil laporan{)

Gambar 8. Sequence Diagram Perangkingan

Tampilan pada Sequence Diagram Logout
dapat dilihat pada Gambar 9.

‘Hdmum ‘ ‘ Logout ‘ Basis Data

T
|
|
1: Masuk menu ulama

‘MTII‘I

1.1: Tampilan menu utama

2.1 Berhasil Logout

|
|
b 2: Piih Logout

—p 3 Logaul

Gambar 9. Sequence Diagram Logout

3.5 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai
aliran aktivitas dalam sistem yang sedang di
rancang, bagaimana masing-masing aliran berawal,
decision yang mungkin terjadi dan
bagaimana mereka berakhir[10]. Activity diagram
pada penelitian ini dibuat beberapa fungsi, yaitu
Login, data alternatif, penilaian, perangkingan, dan
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log out. Pada fungsi login, maka admin akan diminta
memasukan username dan password. Activity
diagram login dapat dilihat pada Gambar 10. Pada
fungsi data alternatif, terdapat fungsi untuk
menginput data admin maupun mengubahnya.
Setelah data disini, kemudian terjadi proses
penilaian dan perangkingan masing-masing pada
fungsi penilaian dan perangkingan. Setelah mengisi
data, admin dapat keluar dari sistem melalui fungsi
logout. Activity diagram data alternatif dapat dilihat
pada Gambar 10.

Masukkan Username

-t

v v
®

Gambar 10. Activity Diagram Login

Activity diagram data alternative dapat dilihat
pada Gambar 11.

Tambah Baru

Y
Edit \l/

Gambar 11.Activity Diagram Data Alternatif

Activity diagram penilaian dapat dilihat pada
Gambar 12.

C’arnhah data pani IaiarD

-
Gambar 12.Activity Diagram Penilaian

Activity diagram perangkingan dapat dilihat
pada Gambar 13.

Tidak Lanjut

Gambar 13.Activity Diagram Perangkingan

Activity diagramlog out dapat dilihat pada
Gambar 14.

Mulai

W

[ Pilih Menu Logout

A

()

Gambarl4. Activity Diagram Logout

3.6 Diagram Arus Data
3.6.1 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri
dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup
suatu sistem[11]. Diagram konteks pada system ini
dapat dilihat pada Gambar 15.
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Data User ™ —
Data Karyawan
Data SPK

Administrator | f— Pimpinan

‘Data Pemilihan Karyawan
Terbaik dengan Hasil
Input User Metode SPK,
Imput Data Karyawani

Input SPK

{Sistem Pendukung Kepulusa_n;
Metode SAW Pemilihan |
Karyawan Terbaik

Gambar 15.Diagram Konteks Sistem Pendukung Keputusan

3.6.2 Data Flow Diagram SistemPendukung

Keputusan

Data Flow Diagram merupakan gambaran
suatu system yang telah ada atau system baru yang
dikembangkan secara logika tanpa
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data
tersebut mengalir[5]. Data Flow Diagram pada
system ini dapat dilihat pada Gambar 16.

Frle Uimer
33 Entn A
-y Data SPE

Gambar 16. Data Flow Diagram Sistem Pendukung Keputusan

3.6.3 Blok Diagram  Sistem
Keputusan
Data Flow Diagram pada system ini dilihat

pada Gambar 17.

Pendukung

Data karyawan ~ ; ¢ Nilai kriteria |

Penyeleksian
karvawan terbaik :

Pemilihan

Grup penilaian
karyawan terbaik; |

i Pengimputan berkas Hasil metode sistem

Gambar 17. Blok Diagram Sistem Pendukung Keputusan

3.6.4 Kiriteria dan Bobot

Metode Simple Additive Weighting sering
juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan
terbobot. Konsep dasar dari Simple Additive
Weighting adalah mencari penjumlahan terbobot dari
rating Kkinerja pada setiap alternatif pada semua
atribut[12]. Pemilihan karyawanterbaik di PT Sawita
Inter Perkasa. Nilai bobot pada setiap kriteria
terdapat pada Tabel 1. Kriteria Pemilihan Karyawan
Terbaik

Tabel 1.Kriteria Pemilihan Karyawan Terbaik

Kriteria Keterangan Bobot
C1 Absensi 0.25
C2 Hasil Kerja 0.15
C3 Kedisiplinan 0.2
C4 Tanggung Jawab 0.25
C5 Komunikasi 0.15

Nilai kriteria pada absensi dapat dilihat pada
Tabel 2.Kriteria Absensi

Tabel 2.KriteriaAbsensi

Absensi Nilai Absensi
Rendah 0-40

Cukup 41 -60
Tinggi 61-80
Sangat Tinggi 81 —100

Nilai kriteriahasil kerja dapat dilihat pada

Tabel 3.
Tabel 3.Kriteria Hasil Kerja
Hasil Kerja Nilai Hasil Kerja
Rendah 0-40
Cukup 41 - 60
Tinggi 61 - 80
Sangat Tinggi 81-100

Untuk nilai kriteria pada kedisiplinan dapat

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.Kriteria Kedisiplinan
Kedisiplinan Nilai Kedisiplinan
Rendah 0-40
Cukup 41-60
Tinggi 61-80
Sangat Tinggi 81-100

Nilai kriteria pada tanggungjawab dapat dilihat

pada Tabel 5.
Tabel 5.Kriteria Tanggung Jawab
Tanggung Nilai Tanggung Jawab

Jawab
Rendah 0-40
Cukup 41 -60
Tinggi 61 -80

Sangat Tinggi 81-100

Nilai kriteria pada komunikasi dapat dilihat

pada Tabel 6.
Tabel 6. Kriteria Komunikasi

Komunikasi Nilai Komunikasi
Rendah 0-40
Cukup 41 -60
Tinggi 61 -80

Sangat Tinggi 81-100

Berikut ini adalah table alternatif yang

digunakan pada pemilihan karyawan terbaik di PT

Sawita Inter Perkasa

pada Tabel 7.
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Tabel 7. Tabel Alternatif

Ket Alternatif

Al Asrul Azmi Hasibuan

A2 HeriKlanaSitorus

A3 ArinaFitrianiSaragih

A4 Erwin Syahputra

A5 Hariadi

A6 Johan Saputra

A7 Wahyu Lubis

A8 Hendra Sibuea

A9 Hendra Malik

Al0 SaipulBahriSitorus
Setelah mendapatkan nilai R dan nilai

Maksimal dari setiap kriteria maka berikutya Kita

dapat
kriteria,

melaksanakan proses normalisasi

setiap
kita bagikan dengan nilai maksimal dari

masing-masing kriteria yang sudah ditentukan
dengan normalisasi. Nilai yang didapatkan pada

setiap al

ternatif dari hasil rumus normalisasi[13].

Kriteria absensi dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Kriteria Absensi

85/maks(92) = 69/maks(92) =
RL oo RE . o715
70/maks(92) = 86/maks(92) =
R2. 076 RT " 093
80/maks(92) = 73/maks(92) =
R 086 R8 079
90/maks(92) = 82/maks(92) =
R& 097 RO g9
R5 g%’;“aks(gz) = RI0  92/maks(92) = 1

Untuk melihat nilai yang didapatkan pada setiap
alternatif bagian hasil kerja dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Kriteria Hasil Kerja

R1 g%“aks(gz) = Re  74/maks(92) = 0,80
R gg(r)naks(QZ) = R7 80/maks(92) = 0,86
R3 3’39’3‘5"‘3(92) = R8  8maks(92)=088
R4 Z)%Taks(gz) = RO 79/maks(92)= 085
R5 g%’g‘aks(gz) = R10  83/maks(92) = 0,90

Untuk melihat nilai yang didapatkan pada
setiap alternatif bagian kedisiplinan dilihat pada

Tabel 10.
Tabel 10. Tabel Kedisiplinan
R1  80/maks(92)=0,86 R6 75/maks(92) = 0,81
R2  75/maks(92)=0,81 R7 75/maks(92) = 0,81
R3  75/maks(92)=0,81 RS 82/maks(92) = 0,89
R4 80/maks(92)=0,86 R9 80/maks(92) = 0,86
RS  75/maks(92)=0,81 R10  77/maks(92) = 0,83

Untuk melihat nilai yang didapatkan pada
setiap alternatif bagian tanggung jawab dilihat pada

Tabel 11.
Tabel 11. Tabel Tanggung jawab

60/maks(95) =

R1  77/maks(95) = 0,81 R6 0,63
70/maks(95) =

R2  70/maks(95) = 0,73 R7 0,73
65/maks(95) =

R3  75/maks(95) = 0,78 R8 0,68
71/maks(95) =

R4 60/maks(95) = 0,63 R9 0,74
75/maks(95) =

R5  70/maks(95) = 0,73 R10 0,78

Untuk melihat nilai yang didapatkan pada
setiap alternatif bagian komunikasi dilihat pada

Tabel 12.
Tabel 12. Tabel Komunikasi

80/maks(90) =

R1 0,88 R6 78/maks(90) = 0,86
80/maks(90) =

R2 0,88 R7 87/maks(90) = 0,96
70/maks(90) =

R3 0,77 R8 78/maks(90) = 0,86
80/maks(90) =

R4 0,88 R9 70/maks(90) = 0,77
78/maks(90) =

R5 0,86 R10 85/maks(90) = 0,94

Berikutialahtabelhasilmatriksnilai

sudahternomalisasipada Tabel 13.

Tabel 13. Matriks Nilai Normalisasi

(R) yang

Alternatif Kriteria

Cl C2 Cc3 c4 C5
R1 092 076 086 081 0,88
R2 076 090 081 073 0,88
R3 086 090 081 0,78 0,77
R4 097 081 086 063 0,88
R5 084 076 081 0,73 0,86
R6 075 080 081 063 0,86
R7 093 086 081 0,73 0,96
R8 079 088 089 0,68 0,86
R9 089 085 086 074 0,77
R10 1 09 083 0,78 0,94

Menghitung nilai dari perkalian bobot yang

sudah ditentukan
pada Tabel 14.

dengan hasil normalisasi dilihat

Tabel 14. Tabel Perkalian Bobot

Ket C1 C2 C3 C4 C5

Vi 0,23 0,114 0,172 0,2025 0,132
V2 0,19 0,135 0,162 0,1825 0,132
V3 0,215 0,135 0,162 0,195 0,1155
V4 0,2425 0,1215 0,172 0,1575 0,132
V5 0,21 0,114 0,162 0,1825 0,129
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V6 0,1875 012 01162 0,1575 0,129
V7 0,2325 0,129 0,162 0,1825 0,144
V8 01975 0,132 0,178 0,17 0,129
V9 0,2225 0,275 0,172 0,185 0,1155
V10 0,25 0,225 0,166 0,195 0,141

Berdasarkan hasil perangkingan diatas maka
dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Hasil Perangkingan Secara Manual

Asrul Azmi
V1 Hasibuan 0,8505
V2 Heri Klana Sitorus 0,8015
Avrina Fitriani
V3 Saragih 0,8225
V4 Erwin Syahputra 0,8255
V5 Hariadi 0,7975
V6 Johan Saputra 0,756
V7 Wahyu Lubis 0,85
V8 Hendra Sibuea 0,8065
V9 Hendra Malik 0,8225
V10 Saipul Bahri Sitorus 0,977

Dari hasil perangkingan diatas maka dapat
ditentukan karyawan yang berhak mendapatkan
reward dari hasil nilai terbesar. Nilai terbesar ialah
dengan nama Saipul Bahri Sitorus pada vektor V126
dengan memperoleh nilai perangkingan senilai0,977.
Alur Proses Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Karyawan Terbaik dapat dilihat pada Gambar 18.
Flowchart dapat dilihat pada Gambar 19 yang
menunjukan alir yang terdapat pada program sistem
secara logika dimana fungsi nya juga ialah sebagai
alat bantu komunikasi dan alat dokumentasi.

[ Data karyawan ]

[ / Nilai
7 (2) (&) (=] 1)

[ Hasil Nilai Bobot (Wj) ]
v
[ Hasil Nilai (Rii) ]

v
Nilai Skor

Gambar 18. Alur Proses Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Karyawan Terbaik

Login
T
v

Username
&Password

v
Pilihan Menu
v v L 4
Input data / SPK / /User/
karyawan
A 4
Simpan Data

Gambar 19. Flowchart Sistem Pendukung Keputusan

Bagan alir ini digunakan untuk
menggambarkan alur suatu program menjadi lebih
sederhana sehingga program tersebut dapat lebih
mengerti[14].

3.6.5 Perancangan Basis Data dan AntarMuka

EntityRelationship Diagram dapat dilihat
pada Gambar 20.



Yeremia Margaretta Aritonang, dkk, Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) ... 1001

.\ Data Atarrat
gy
Alamat

m.fm

& &

Gambar 20. Entity Relationship Diagram

Perancangan Antar Muka (User Interface)
adalah salah satu jenis perancangan yang digunakan
untuk mendeskripsikan gambaran antarmuka[15].
Perancangan antarmuka digunakan pada pembuatan
aplikasi maupun program yang mana perancangan
ini dibuat untuk pemilihan karyawan terbaik di PT
Sawita Inter Perkasa.

Perancangan struktur menu administrator pada
struktur data dari perancangan system pendukung
keputusan pemilihan karyawan terbaik di PT Sawita
Inter Perkasa dengan menggunakan metode simple
additive weighting. Perancangan Struktur Menu
Administrator dapat dilihat pada Gambar 21.

_DatéAltemaﬁ'f _?'er'lilaiaj | fLogoin'\j
|| Wttt | || i | | omal | || babor Afmn}
maaems | || Name | | |Wems | —E |
i s fromes o Logut
— foagr | HY | | HY
| e L — | o
[ Laporan { [—
L0 | |8
. L[5
L

Gambar 21.Struktur Menu Administrator

Desain halaman login dari sistem pendukung
keputusan pemilihan karyawan terbaik di PT. Sawita
Inter Perkasa dapat dilihat pada Gambar 22.

LOGIN
Username  —
Posswora  ——

Gambar 22.Desain Halaman Login

Perancangan halaman utama terdiri dari empat
bagian, di bagian atas yaitu header, dibagian bawah
header terdapat content yang dimana ialah tempat
bagian menu utama, selanjutnya disamping Kiri
content terdapat sidebar dan yang terakhir ialah
footer merupakan tampilan pada menu utama
tersebut.

Pada halaman menu utama juga menampilkan
lima menu utama seperti home, data alternatif,
penilaian, rangking, bobot, logout. Desain halaman
utama dapat dilihat pada Gambar 23.

[Date Aternatit ] [Feniioian]  [Rengking] [Bobot | [Cosout ]

Selamat

nnnnnn

‘Gambar PT Sawita Inter Perkasa

Gambar 23.Desain Halaman Utama
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Tampilan Data Alternatif merupakan tempat
untuk menginput data karyawan. Tampilan data
alternatif dapat dilihat pada Gambar 24.

[Deto Atemati | [Peniiaion]  [Renoking] [Bobet | [Losot |
Selamat Tambeh Data Alternatif

Datang

Admin, No Noma No Anggota Alamat Aksi
Gunakan

o dengon
baik

Gambar 24. Desain Halaman Data Alternatif

Tampilan Halaman Tambah Data Alternatif
merupakan tempat untuk menginput data karyawan
baru yang telah dijadikan data alternatif. Tampilan
data alternatif dapat dilihat pada Gambar 25.

[Data Aternatit ] [Peniaian]  [Rangking] [Bebot | [Cogout ]

Selamat Tambah Alternatif
Datang

s, | oweme )
g dengan | o™ L ]
baik Alamat L |

Gambar 25. Desain Halaman Tambah Data Alternatif

Tampilan Penilaian Alternatif merupakan tempat
untuk menginput nilai karyawan. Tampilan penilaian
alternatif dapat dilihat pada Gambar 26.

[ete Aternaiit ] [Penilcian]  [Rangking] [Bobot | [Losout |

Selamat | Tambah Penilaian Alternatif
Datang
Admin No[Nama i Kerja [Kedisiplinan|Tanggung
Gunakan
wewenan
g dengan
baik

| Simpan |

Gambar 26. Desain Halaman PenilaianAlternatif

TampilanPerangkinganmerupakantempathasild
ari proses, halamanperangkingan juga terdapat table
normalisasi dan table rangking yaitu hasil pemilihan
karyawan terbaik. Tampilan halaman penilaian maka
dapat dilihat pada Gambar 27.

|Home ] |Deta Alternatit ] [Penilsian]  [Rongking] [Bobot ] [Legout ]

Selomat I Perbarui I

Datang
Admin. Tabel Normalisasi
Gunakan
wewenan No |Absensi |Hasil Kerja |Kedisiplinan |Tanggung Joawab |Komunikasi |

g dengan
baik

Tabel Rangking

Cetak Rangking

I No Nama |§kar Rangking |

Gambar 27. Desain Halaman Rangking

Laporan merupakan tempat hasil akhir untuk
mengetahui karyawan terbaik di PT Sawita Inter
Perkasa. Desain laporan dapat dilihat pada Gambar
27.

Laporan
Karyawan Terbaik Di PT Sawita Inter Parkasa

No Nama Skor Rangking

Tanggal/Waktu Data Tercetak: 3/16/2022, 25829 PM
Admin Pimpinan

Susdianto Dedi Purwante

Gambar 28. Desain Laporan

Tampilan Bobot merupakan tempat nilai bobot
setiap kriteria yang telah ditentukan jurnal. Desain
halaman bobot dapat dilihat pada Gambar 29.

[Fomoine] [Eoee ] [ ]

[Famban ] Tabel pata Bober

o [Absens [Hasil Kerla  [Kedmphnan | Tonaauna Jawab  [Remunikas

Gambar 29. Desain Halaman Bobot

Sistem Pendukung Keputusan di PT Sawita
Inter Perkasa dibuat dengan menggunakan salah satu
bahasa pemprograman web yaitu PHP (Hypertext
prepocessor). Bahasa pemprograman ini dipakai
agar system pendukung keputusan di PT. Sawita
Inter Perkasa bias diimplementasikan dan digunakan
pada perusahaan.

Hasil pengujian ini merupakan hasil tampilan
program yang telah selesai dirancang oleh penyaji.
Berikut merupakan tampilan program system
pendukung keputusan pemilihan karyawan terbaik
menggunakan metode Simple additive weighting.
Tampilan Login dan Home masing-masing dapat
dilihat pada Gambar 30 dan Gambar 31.
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B § Tampilan penilaian alternatif dapat dilihat pada
— T Gambar 34.
I - udms
A kches M X | B eyt 3| 4
[ 0 D babastiiptircglismpin f e
L0GIN =
inpotesmate.
Usemane : Hone DataNbume Peodan Rangling Bobat Logout
Gt oty T8 Pl Al
j{lﬂiﬁgﬂ Mo, Nama Resas bolbefy  Kedsplin gy Nomunls
e Jmab
1l o Huan 5 B P
Gambar 30. Tampilan Login Doy
e B 1 knfiiSeh
£:C 0 0 tareorioiausy ] 9z
Py & Sy 0 5 M
Home Dot et Pskian anging Bt Logot s |n :
Seanal datang Py
adin Garan 6 Dumawen 0 ¥ !
weweang g
Gambar 34.TampilanPenilaianAlternatif
Tampilan Normalisasi dapat dilihat pada
Gambar 35.
- e
o ocabest 00 byt X | [ s Pestiomg pe 0 | 4
; s, t30 0 D babeziisinesy & 9=
PT Sawita Inter Perkasa =+ % Shpti.
| Home Dst ltematf Pedsian Ranging Bobot Logout
Gambar 31. Tampilan Home et
i i . i:':ni:";:m Tabel Normalisasi
Tampilan data Alternatif dapat dilihat pada o
Mo. Nama Mbonsi Hasl Kedisplon  Tanggenglamat  Komundasi
Gambar 32. -
1 Asul kami Hasbuzn [3)] 0T 087 081 ]
7 He ana Sitons 076 [ o L]
3 KinaFibianiSaragh 087 0 o o
4 Ein Sphputra [:) 0 0 08 L]
5 Huid 0 0% R 0 w
6 Damawan 0% 0% 0 M (14}
T Mesto s 0 0 0% M V]

Gambar 35. Tampilan Normalisasi

Tampilan rangking dapat dilihat pada Gambar

Gambar 32. Tampilan Data Alternatif 36.
Tampilan tambah data Alternatif dapat dilihat pada
Gambar 33

Mome Osta Altsmatt Panisian Ranghing Sebot Lagout

Tambah Alternatif

o anggera

[

Alamat

Gambar 33. Tampilan Tambah Data Alternatif
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"

& vkt Lg% ] SoenPdinngtgnm | 4

30 0 D eclbestio i

Birpothoctrats.

L0 LIS LA SRRy Wi s uH

| Tabel Ranging

No. - Nama Sine
1 Adelirte L}
T Wi Raman St Ly
3 DediH Simanjutat 195
4 Jdeman Sibes 1}

5 Pardamean Kabomoan Sinarjuntat 0y

6 Dol Sentr 2]
T Wyt 185

b Suradi 17

Gambar 36. Tampilan Rangking

Tampilan cetak rangking dapat dilihat pada
Gambar 37.

4 bl [0 8 ey g

€3 X QD oot

i s

Gambar 37. Tampilan Cetak Rangking

Tampilan Data Bobot dapat dilihat pada
Gambar 38.

- =

o oot/ 101 g X | [ Semperaibng i ¢ |
€30 0 D toabestiigi ndes prghamonsitat & G
Birgert bosimats..

Home Data Altematif Penilain Ranghing Bobot Logout

Selat dtang Tabel Data Bobot

admin, Gunzkan . . . ) )

T L Mol by Kedsipiran  Terggng  Komanicsd M

bk Jawb

1 0 s 0 s 1 it

Gambar 38. Tampilan Bobot

Tampilan Hasil Logout dapat dilihat pada
Gambar 39.

ket 00l + C—
€30 0B bobewsseinn s & CE]
.
L0GN
(semane:
Puisced.
Gambar 39. Tampilan Logout
Hasil perangkingan secara sistem

menggunakan metode simple additive weighting,
maka Ade Kartika menjadi peringkat pertama
dengan skor 0,928.

Dari hasil perbandingan diatas cara perhitungan
manual dengan menggunakan metode simple
additive weighting, yang mana terpilihnya Saipul
Bahri Sitorus pada vektor V126 dengan memperoleh
nilai perangkingan senilai 0,977 sedangkan dengan
nama ade kartika memperoleh skor 0,928 dalam
metode simple additive weighting.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa :

1. Simple additive weighting dapat menjadi
jalan alternatif pada proses pemilihan
karyawan terbaik yang mulanya
menggunakan metode secara manual
menjadi secara terkomputerisasi.

2. Simple additive weighting dapat
menjalankan proses pemilihan karyawan
terbaik secara efektif dan membantu pihak
perusahaan untuk mempercepat proses
pemilihan karyawan terbaik di PT. Sawita
Inter Perkasa. Menggunakan kriteria-
kriteria sebagai berikut : absensi, hasil
kerja, kedisplinan, tanggung jawab dan
komunikasi dalam menentukan karyawan
yang terbaik.

3. Dalam menerapkan Metode Simple Additive
Weighting (SAW), dengan menggunakan
beberapa kriteria dan alternatif sesuai
dengan kebutuhan pada PT Sawita Inter
Perkasa selanjutnya dengan melakukan
normalisasi dan perhitungan bobot dengan
menghasilkan nilai hasil perangkingan

untuk karyawan yang terbaik.
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